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MENGATASI FRUSTASI

Amsal 3:5-8 “Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah 
bersandar kepada pengertianmu sendiri. Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka 
Ia akan meluruskan jalanmu. Janganlah engkau menganggap dirimu sendiri bijak, 
takutlah akan TUHAN dan jauhilah kejahatan; itulah yang akan menyembuhkan tu-
buhmu dan menyegarkan tulang-tulangmu.”
 Manusia sangat terbatas dalam menghadapi masalah yang menerpa dirinya. 
hal itu wajar walaupun diciptakan segambar dengan Allah, dosa sudah merusak kes-
egambaran itu. Dosa membuat manusia sangat rentan frustasi bila diterpa beberapa 
kesulitan. Manusia mempunyai daya pikir yang cerdas membuatnya mampu men-
getahui banyak hal tetapi bukan semua hal. Manusia mampu mengerti banyak dari 
persoalan yang dihadapi tetapi terlalu banyak pula persoalan yang melumpuhkan 
pengertiannya. Jadi bila seorang manusia cerdas dan terampil bersandar pada daya 
pikir dan pengertiannya sendiri pada batas-batas tertentu dia akan menemukan dan 
mendapatkan dirinya terjatu kondisi frustasi. Dengan demikian untuk mengatasi 
frustasi ada beberapa hal penting: 

 Pertama adalah percaya kepada Allah dengan segenap hati, bukan saja per-
caya bahwa Allah itu ada, berkuasa dan penuh kasih. Tetapi percaya bahwa Allah ber-
inisiatif dan bertindak menolong dan menyertai semua orang yang percaya dan 
bersandar kepada-Nya. Bila sudah percaya kepada Allah berarti berhenti bersan-
dar kepada pengertian sendiri. Pengertian yang jelas tentu bukanlah hal yang buruk, 
tetapi tidak memadai untuk  dijadikan sandaran hidup. 

 Kedua adalah mengakui Allah dalam segala perilaku. Mengakui Allah tidak 
cukup dalam hati dan melalui perkataan. mengakui Allah haruslah berdampak dan 
menyentuh perilaku seseorang. Hal itu berarti berdampak pada respon kepada per-
masalahan dan kesulitan dalam hidup sehari-hari. Ada janji Allah bagi orang yang 
mengakui Allah melalui perilaku hidup sehari-hari yaitu Allah akan meluruskan jalan. 
Berarti bila kesulitan datang dan ditanggapi secara benar maka Allah memakai kesu-
litan itu untuk meluruskan jalan orang percaya. 

 Ketiga adalah takut akan Tuhan. Takut akan Tuhan adalah menghormati Tuhan 
dan menjaga wibawa Tuhan melalui perilaku hidup. Percaya, mengakui dan takut 
akan Allah berarti berhenti meragukan Allah, setiap hari membangun hubungan erat 
dengan Allah, dan bersikap hormat kepada Allah. Dengan demikian orang percaya 
akan mampu mengatasi frustasi yang timbul akibat berbagai kesulitan. (MT)
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 Allah mengaruniakan kemenangan demi kemenangan kepada Daud, sehingga 
secara perlahan tanpa sadar Daud merasakan dan menerima kemenangan itu se-
bagai hal yang lumrah. Daud mulai berpendapat bahwa kemenangan itu berhubun-
gan dengan keadaan umat Israel yang semakin besar dan kuat. Iblis pun membujuk 
Daud untuk menghitung kekuatan umat Israel. Allah mengijinkan iblis untuk menco-
ba Daud, dan Daud jatuh kepada dosa kesombongan. Daud betul-betul memerintah 
Yoab menghitung kekuatan umat Israel. 
 Melalui kejatuhan Daud ini dapatlah kita mempelajari kegiatan iblis, sehingga 
selalu siap mengalahkannya. Pertama, Iblis itu adalah pencegah keras umat Allah 
yang mau hidup taat kepada Allah. Iblis yang berhasil mencegah akan segera juga 
menuduh orang yang menentang akan segera juga menuduh orang yang menentang 
kehendak Allah. Itulah sebabnya iblis itu adalah penggoda dan penuduh. Daud di 
goda agar hidup sombong tetapi segera menuduh saat jatuh ke dalam kesombongan. 
Jadi lawanlah iblis itu maka ia akan lari darimu. Janganlah pernah memberi kesem-
patan kepada iblis. Kedua, iblis biasanya bekerja dengan cara mempengaruhi hati 
dan pikiran manusia. Iblis mempengaruhi hati dan pikiran Daud dengan cara bahwa 
menghitung kekuatan adalah hal yan biasa dan dapat dijadikan sebagai sikap meng-
hargai pemberian Allah. Ketiga, iblis secara licik menggiring Daud kepada dosa ke-
sombongan dan membanggakan diri sendiri atau karya diri sendiri. Kesombongan 
Daud menjadi tempat perpijak iblis untuk menuduh Daud. Allah segera menghukum 
Daud atas dosa kesombongannya. Allah menghukum untuk melindungi Daud agar 
tidak terjatuh lagi kepada dosa yang bisa membinasakan Daud. Dosa Daud berakibat 
buruk kepada seluruh umat Israel. 
 Ada 3 hukuman dan Daud diijinkan memilih satu di antara ketiganya. 3 tahun 
kelaparan, 3 bulan terusir dan 3 hari diancam pedang Allah dalam bentuk penyakit 
sampar. Daud memilih yang ketiga, karena dia memilih mati di tangan Tuhan dari 
pada di tangan manusia atau musuh. Daud segera mohon ampun dan menyesali kes-
alahannya karena hukumannya menimpa semua umat. Seorang pemimpin haruslah 
hati-hati dalam bertindak karena bila salah dalam bertindak dan membuat kebijakan 
akan berdampak buruk kepada semua umat yang dipimpinya. Pemimpin dihukum 
lebih berat dari umat yang dipimpinnya, adalah sangat masuk akal. Jadi bila mau 
menjadi seorang pemimpin hendaklah dengan pertimbangan yang serius dan ha-
ti-hati, karena haruslah siap menanggung konsekuensi kepemimpinannya. (MT)

DOSA DAUD DAN AKIBATNYA Senin, 7 Nobember 2022

Sabda Renungan : “Dan berkatalah Daud kepada Allah: ”Bukankah aku ini yang 
menyuruh menghitung rakyat dan aku sendirilah yang telah berdosa dan yang 
melakukan kejahatan, tetapi domba-domba ini, apakah yang dilakukan mereka? 
Ya Tuhan, Allahku, biarlah kiranya tangan-Mu menimpa aku dan kaum keluargaku, 
tetapi janganlah tulah menimpa umat-Mu.” (1 Tawarikh 21:17)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 20-21)
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 Daud sangat berambisi membangun bait Allah, tetapi Allah tidak mengijink-
an. Daud tidak kecewa atas larangan Allah karena disertai dengan alasan yang jelas. 
Daud sebagai seorang pahlawan dan raja yang menumpahkan darah, sehingga dila-
rang Allah membangun bait Allah. Daud berusaha meringankan beban anaknya Sa-
lomo dengan cara mengumpulkan berbagai material pembangunan bait Allah. Daud 
berusaha membangun dirinya menjadi ayah yang baik pada masa tuanya. Hal itu 
tentu sangat sulit karena dia mempunyai banyak anak dari istri-istrinya. Tetapi usaha 
Daud untuk menjadi ayah yang baik perlu juga dihargai dan diteladani. Daud beru-
saha juga mempersiapkan anaknya Salomo untuk membangun bait Allah. Perhatian 
Daud bukan hanya untuk bait suci tetapi juga untuk anaknya Salomo. Salomolah yang 
akan mengawasi dan pelaksana proyek bait suci tersebut. Daud pun menasehati dan 
mengarahkan Salomo agar tetap taat kepada Allah dan sungguh-sungguh mencari 
Tuhan dan kehendak-Nya dengan segenap hati. 

 Sikap orangtua kepada anak adalah tak jemu-jemu menasehati dan yang 
paling utama adala mendisplin dan memberi keteladanan. Daud memberi ketelad-
anan kepada anakntya Salomo, khususnya dalam hidup dekat kepada Allah. Adalah 
merupakan kerugian besar bagi Daud tak dapat menasehati anak-anaknya dalam hal 
suami dan ayah yang baik dan setia karena dia tidak memberi keteladanan. Dalam hal 
memimpin satu bangsa yang besar dan mengatur tata cara membangun hubungan 
dengan Allah. Daud bisa karena dalam hal ini dia bisa memberi keteladanan. Kemudi-
an sangat jelas bahwa Daud berdoa untuk anak-anaknya. Semua nasehat Daud ke-
pada anaknya Salomo selalu mengenai taat dan setia dalam membangun hubungan 
dengan Allah. Daud tidak pernah menasehati anaknya agar menjadi suami dan ayah 
yang setia. Daud menasehati anak-anaknya hanyalah dalam hal dia dapat dijadikan 
menjadi teladan bagi anak-anaknya. Tetapi dalam hal mendoakan anaknya, Daud be-
bas menyatakan harapannya untuk anak-anaknya kepada Allah. Dalam terang Per-
janjian Baru Yesus dan para rasul sangat serius memberi nilai-nilai dalam menjaga 
kekudusan rumah tangga Kristen, karena mereka betul-betul dapat dijadikan teladan 
dalam kekudusan hidup. (MT)

ALLAH MENOLAK DAUD Selasa,  8 November 2022

Sabda Renungan : “kata Daud kepada Salomo: ”Anakku, aku sendiri bermaksud hen-
dak mendirikan rumah bagi nama Tuhan, Allahku, tetapi firman Tuhan datang ke-
padaku, demikian: Telah kautumpahkan sangat banyak darah dan telah kaulakukan 
peperangan yang besar; engkau tidak akan mendirikan rumah bagi nama-Ku, sebab 
sudah banyak darah kautumpahkan ke tanah di hadapan-Ku.” (1 Tawarikh 22:7-8)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 22-23
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IBADAH DAUD Rabu, 9 November 2022

 Sebelum Raja Daud, ibadah umat sangat berpusat pada ritual-ritual agama yang 
dilaksanakan umat melalui pimpinan ibadah oleh para imam. Jadi penataan imam 
perlu dilaksanakan agar pelayanan ritual agama dapat terlaksana secara teratur dan 
rapi. Para imam semakin banyak jadi perlu penataan dengan cara membagi dalam 
beberapa rombongan agar semua imam melakukan tugas Imamat dengan baik. Tugas 
mempersembahkan korban-korban adalah tugas pelayanan imam memandu umat 
menghampiri Allah untuk menerima pengampunan. Umat yang menerima pengam-
punan itu dituntun juga untuk mentaati Allah. Jadi tugas imam bukan saja pelaksa-
na ritual agama untuk memperoleh pengampunan tetapi ditindaklanjuti dengan 
pengajaran untuk mengarahkan umat melakukan dan mentaati Taurat Allah. Ritual 
pengorbanan berakhir setelah Yesus dikorbankan menjadi korban penghapusan dosa 
sekali untuk selama-lamanya. 

 Pada zaman Perjanjian Baru para imam sangat menyimpang dari kebenaran 
firman Allah. Itulah sebabnya para imam dan umat Allah tidak mengerti arti dan tu-
juan kedatangan Yesus ke dalam dunia. Ketidakpahaman mereka akan nubuat para 
nabilah yang menjadikan para imam menjadi penyalib Kristus. Setelah raja Daud ada 
perkembangan ibadah yang tidak lagi terlalu berpusat pada ritual-ritual agama. Daud 
memilih pemusik dan para pemuji dalam pendekatan kepada Allah. Dalam ibadah 
Daud menggunakan musik dan nyanyian disertai nubuat menjadi pusat pelaksanaan 
ibadah. Mendekati dan menyembah Allah melalui musik dan nyanyian menjadi 
sangat penting. Bernyanyi dan bermain musik di bawah pengaruh dan kuasa langsung 
Roh Kudus menjadi pengalaman spiritual yang dialami oleh umat yang beribadah. 
Kemudian bernubuat dalam arti menggunakan suara umat untuk melayani Allah dan 
menyatakan kemuliaan-Nya terjadi juga saat umat bersekutu untuk beribadah. 

 Dalam Terang perjanjian baru semua orang percaya menjadi imam-imam atau 
keimanan yang secara langsung mempersembahkan pujian dan mempersembahkan 
diri kepada Allah. Kemudian dalam terang Perjanjian Baru bernyanyi bermazmur dan 
bernubuat menjadi manifestasi Roh Kudus dalam dan melalui orang percaya. Hal itu 
akan selalu nyata dalam hidup berjemaat pengikut Kristus yang selalu membuka 
diri untuk Roh Kudus bekerja secara leluasa dalam komunitas orang percaya. (MT)

Sabda Renungan : “Inilah rombongan-rombongan anak-anak Harun. Anak-anak 
Harun ialah Nadab, Abihu, Eleazar dan Itamar.” (1 Tawarikh 25:1)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 24-25
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 Raja Daud sangat sungguh-sungguh mengatur keteraturan pelaksanaan ibadah 
dalam membangun kedekatan umat dengan Allah. Daud melakukan tugasnya sebagai 
raja yang mengatur agar segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan iba-
dah berjalan dengan baik. Daud tidak mencampuri tugas imam, dia hanya melakukan 
yang patut dikerjakan dan diatur oleh seorang raja. Daud menugaskan orang-orang 
yang menunggu pintu dan para pejabat lainnya, panglima-panglima tentara serta 
para pembesar lainnya. Daud menginginkan agar imam lebih fokus dan lebih tenang 
melakukan tugas keimamatan, tidak terganggu mengatur hal-hal yang dapat dilakukan 
penduduk atas petunjuk Daud sebagai seorang raja. Daud selalu berupaya agar umat 
dalam kekuasaannya tetap tenang dalam membangun hubungan dengan Allah. 
 Daud berharap agar umat Allah selama berada dalam kekuasannya tetap ten-
ang dalam beribadah, sehingga dia berusaha membuat para imam dan suku Lewi 
fokus dalam melaksanakan ritual-ritual keagamaan. Demikian juga harapannya ke-
pada anaknya Salomo. Daud berusaha mempersiapkan segala sesuatu hal-hal yang 
berhubungan dengan pembangunan bait Allah, agar Salomo fokus membangun 
bait Allah. Daud juga memberi nasehat kepada anaknya agar tetap takut dan taat 
kepada Allah. Syarat agar kerajaan Israel aman dan jaya adalah Salomo harus tetap 
hidup taat kepada Allah. Salah satu instruksi Daud kepada Salomo adalah “Kenallah 
Allah ayahmu”. Daud berharap agar Salomo memiliki pemahaman yang jelas tentang 
pribadi Allah dan kerinduan Allah agar Salomo hidup dekat dan bersekutu dengan 
Allah dan firman-Nya. 
 Daud juga berharap agar anaknya Salomo melayani Allah dalam pengertian 
senantiasa berdoa untuk menikmati kehadiran Allah dalam kehidupannya. Umat 
Allah berdoa jangan sampai terperangkap kepada rutinitas keagamaan yang tak mem-
beri dampak yang baik dalam kehidupannya. Berdoa harus tetap dijalankan dan 
dihidupi sebagai pengalaman rohani yang indah mengalami persekutuan dengan 
Allah. Doa adalah menikmati fakta kehadiran-Nya yang aktif dalam kehidupan, agar 
berdampak pada keinginan kudus untuk hidup sesuai dengan kehendak-Nya. Artin-
ya doa haruslah membawa kehidupan para pendoa hidup lapar dan haus akan 
kebenaran-Nya. (MT)

DAUD MENGATUR PELAKSANAAN IBADAH Kamis, 10 November 2022

Sabda Renungan : “Dan engkau, anakku Salomo, kenallah Allahnya ayahmu dan 
beribadahlah kepada-Nya dengan tulus ikhlas dan dengan rela hati, sebab Tuhan 
menyelidiki segala hati dan mengerti segala niat dan cita-cita. Jika engkau mencari 
Dia, maka Ia berkenan ditemui olehmu, tetapi jika engkau meninggalkan Dia maka 
Ia akan membuang engkau untuk selamanya.” (1 Tawarikh 28:9)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 26-28
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 Raja Daud semakin menyadari bahwa kematiannya semakin dekat. Diapun 
bersegera mempersiapkan Salomo untuk menjadi raja Israel menggantikannya. Bukan 
hanya mempersiapkan umat Israel menerima Salomo menjadi raja atas umat Israel. 
Salah satu usaha Daud adalah mempersiapkan umat agar mempunyai semangat 
memberi dalam membangun bait Allah. Dalam hal ini Daud mempersiapkan umat 
agar memiliki sukacita dan komitment terlibat dalam membangun kerajaan Allah. 
Hal itu berarti bersedia untuk mempersembahkan diri dan milik kepada Allah dalam 
pengertian mempunyai kebahagiaan yang timbul dari memberi dengan sukacita. 
Kemudian umat dipersiapkan untuk pemahaman bahwa semua perolehan umat 
sesungguhnya berasal dari Allah, sehingga dasar dari semua pemberian dalam 
memberi adalah rasa syukur dan kerendahan hati. Motivasi memberi bersumber 
dari hati yang tulus memberi untuk memberi bukan memberi untuk memperoleh. 

 Selanjutnya Daud mengumandangkan pujian bagi Allah melalui doanya. Doa 
yang sejati adalah mengarahkan hati untuk terus setia kepada-Nya dan peker-
jaannya di dunia ini. Dalam pujian Daud kepada Allah adalah salah satu untuk 
memberikan nasehat kepada anaknya Salomo. Karena memuji dan menyembah 
Allah adalah mengingat kebaikan dan kebenaran serta kemuliaan Allah. Kemudian 
memuja dan memuji Allah adalah sebagai tanggapan praktis kepada kemurahan dan 
kebaikan Allah yang tidak berkesudahan. Setelah semuanya terjadi di depan umat, 
maka secara bersama menerima dan mengakui Salomo menjadi raja atas umat Israel 
menggantikan ayahnya Daud. Bukan hanya umat Israel tetapi anak-anak Daud yang 
lain pun mengakui kekuasaan Salomo atas umat Israel. 

 Daud memerintah atas Israel selama 40 tahun. Di Hebron 7 tahun dan di Yeru-
salem selama 33 tahun. Daud mati pada usia yang lanjut. Dia meninggalkan kekayaan 
kemuliaan dan kejayaan kepada umat Israel. Salomo menerima kerajaan Israel sebagai 
bangsa pilihan Allah yang sudah maju dan diakui bangsa-bangsa lain. Riwayat raja 
Daud ditulis dalam berbagai riwayat banyak pahlawan-pahlawan pada zamannya. 
Daud sangat dikenal karena kepahlawanannya dan kedekatannya kepada Allah. (MT)

SIKAP DAUD KEPADA ALLAH Jumat, 11 November 2022

Sabda Renungan : “Kemudian duduklah Salomo sebagai raja menggantikan Daud, ayahn-
ya, di atas takhta yang ditetapkan Tuhan; ia mendapat kemujuran, sehingga setiap orang 
Israel mendengarkan perkataannya. Lalu semua pemimpin dan pahlawan, juga semua 
anak raja Daud mengakui kekuasaan raja Salomo.” (1 Tawarikh 29:23-24)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 1 Tawarikh 29:1-29
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 Kitab Tawarikh mempunyai banyak kesamaan dengan kitab Samuel dan Raja-raja 
karena kitab ini adalah kitab sejarah. Kitab Samuel dan Raja-raja ditulis secara lengkap 
sebagai sejarah umat Israel pada zaman kerajaan dari raja Israel yang pertama hingga 
raja Israel dan Yehuda yang terakhir. Israel terbuang ke Asyur dan tidak ada lagi kelan-
jutan sejarahnya sedangkan Yehuda terbuang ke Babel 70 tahun kemudian kembali 
ke Yerusalem. Ezra adalah salah seorang yang kembali ke Yerusalem dan diperkirakan 
penulis Kitab Tawarikh. Tawarikh ditulis berdasarkan fakta sejarah yang sudah ada 
tetapi ditulis secara lebih singkat karena tujuannya adalah untuk mengembalikan 
ingatan umat bahwa mereka adalah umat Allah yang mempunyai sejarah yang jelas 
mengenai hubungan istimewa dengan Allah. 

 Umat Israel harus mengetahui status mereka sebagai umat pilihan Allah, walau-
pun sebagian besar sudah lahir di negeri pembuangan. Jadi mereka bukanlah pen-
datang ke Yerusalem melainkan umat Allah yang kembali ke Yerusalem. Salah satu kisah 
penting yang mereka harus tahu adalah raja Salomo yang mempunyai kebijaksanaan 
melebihi raja-raja yang pernah ada. Dan raja yang bijaksana itu mempunyai hubungan 
dengan mereka sebagai umat pilihan Allah. Semua umat Israel harus mengetahui bah-
wa Allah adalah sumber kebijaksanaan. Salomo yang memilih kebijaksanaan lebih 
dari kekayaan dan kekuasaan berkenan di hati Tuhan dan Tuhan memberi anugerah 
kekuasaan, kekayaan dan kemenangan menyusul kebijaksanaannya itu. 

 Tetapi perlu kita pahami kebijaksanaan adalah satu hal penting sedangkan 
kesetiaan kepada Allah adalah hal yang terpenting. Salomo mampu menerapkan 
kebijaksanaan dalam memimpin bangsa Israel tetapi gagal menerapkannya untuk 
memimpin diri sendiri sehingga dia tidak setia kepada Allah. Ternyata memiliki hikmat 
tidaklah jaminan bagi seseorang untuk setia kepada Allah sebagai orang berhikmat 
mengetahui banyak hal tetapi gagal menerapkan pengetahuannya itu dengan benar 
kepada dirinya sendiri. Penulis Tawarikh mengulas kembali kisah Salomo agar generasi 
Israel pasca pembuangannya mengetahui bahwa Allah sendirilah sumber hikmat yang 
menghendaki semua umat-Nya hidup takut kepada Allah dengan cara menerapkan 
hikmat itu dalam hidup agar setia kepada Allah. (MT)

ALLAH ADALAH SUMBER HIKMAT Sabtu, 12 November 2022

Sabda Renungan : “Berfirmanlah Allah kepada Salomo: ”Oleh karena itu yang 
kauingini dan engkau tidak meminta kekayaan, harta benda, kemuliaan atau nya-
wa pembencimu, dan juga tidak meminta umur panjang, tetapi sebaliknya engkau 
meminta kebijaksanaan dan pengertian untuk dapat menghakimi umat-Ku yang 
atasnya Aku telah merajakan engkau” (2 Tawarikh 1:11)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 1:1-17
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BAIT ALLAH DAN GEREJA Minggu, 13 November 2022

 Pembangunan rumah Allah dalam Tawarikh sama dengan Raja-raja. Daud mem-
persiapkan material dan Salomo membangun. Daud dan Salomo mempunyai kerin-
duan yang sama bahwa umat harus terus merindukan kehadiran Allah dalam suatu 
pertemuan umat yang dirancang melalui pertemuan untuk menyembah dan memuji 
Allah. Generasi pasca pembuangan diperlengkapi dengan pemahaman kehadiran Allah 
dalam persekutuan umat-Nya. Dari generasi ke generasi konsep ibadah dalam rumah 
Tuhan terus berlanjut walaupun cara mengalami perubahan. Tetapi kehadiran Allah di 
tengah umat-Nya tetap dirindukan. Bait Allah yang didirikan Salomo ini sering pula di 
hubungkan dengan bait Allah dalam pengertian gereja. Bait Allah Salomo dirancang 
oleh Daud sedangkan gereja direncanakan oleh putra Daud, Yesus Kristus. Bait Allah 
didirikan oleh Salomo sedangkan gereja didirikan oleh keturunan Daud, Yesus Kristus. 
 
 Bait Salomo didirikan dari emas, perak dan batu-batu berharga. Tetapi tetaplah 
material yang mati, tetapi gereja berdiri karena persekutuan umat tertebus, dan hal 
itu berarti didirikan dengan kehidupan orang-orang yang ditebus oleh darahKristus 
yang jauh lebih berharga dari emas dan perak. Bait Salomo didirikan di atas gunung 
Muria sedangkan gereja didirikan di atas batu karang Yesus Kristus. Bait Salomno 
dilayani oleh para imam sebagai pengantara, sedangkan gereja memiliki imam besar 
dan semua orang percaya dapat menghampirinya tanpa pengantara. Imam besar itu 
adalah Yesus Kristus. Keindahan bait Salomo adalah bahan-bahan emas, perak dan 
batu-batu berharga sedangkan keindahana gereja Tuhan adalah karya Roh Kudus dalam 
dan melalui orang-orang percaya. Bait Salomo menyediakan tempat kediaman khusus 
bagi Allah di antara umat-Nya, sedangkan gereja adalah tempat kediaman Roh Kudus 
di bumi ini. Bait Salomo bersifat sementara sedangkan gereja adalah kekal. Dengan 
demikian gereja adalah pewaris dan penerus bait suci. Bait Salomo goyah dan hancur 
sedangkan gereja adalah kerajaan yang kuat, teguh dan tak tergoyahkan. Umat Allah 
Perjanjian Lama bangga dengan bait Salomo sedangkan umat Allah Perjanjian Baru 
bangga dengan Yesus Kristus sebagai pendiri gereja dan juga kepala gereja yang 
kekal.(MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : 2 Tawarikh 2-4
Sabda Renungan : “Salomo mulai mendirikan rumah Tuhan di Yerusalem di gunung 
Moria, di mana Tuhan menampakkan diri kepada Daud, ayahnya, di tempat yang 
ditetapkan Daud, yakni di tempat pengirikan Ornan, orang Yebus itu. Ia mulai 
mendirikan rumah itu dalam bulan yang kedua, pada tahun keempat pemerintah-
annya.” (2 Tawarikh 3:1-2)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-3 Ibadah secara Onsite dan 

   Minggu ke 4 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)

* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu ke - 1 Setelah Ibadah Raya

* IBADAH DMBI Setiap Rabu ke II - Pkl. 19.00 WIB

* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke III - Pkl. 18.00 WIB

* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat ) Khusus Jumat 1 Ibadah secara Onsite 
Pkl. 20.00 WIB



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN NOVEMBER

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Markus Tanbri 01 Elly Suhartanto 19
Diwan Novriady 02 Homeing 19
Oey Lan Nio 02 Arif S. Tampubolon 20
Suhedi Atong 03 Suhaidi 20
Vanny L 03 Kevin Filemon 20
Apoderson Marbun 04 Kurniawan Halim 21
Inge Lasari 05 Linawati 21
Eunike E Kusiati 06 Handry 22
Maika 06 Ricky Tanoto 23
Anthoni Kurnia 06 Ong Ay Lieng 23
Cathrine 08 Rusdianto Simbolon 23
Erna Gunawan 09 Rivkah Mesmaran 23
Yudi Pramono 10 Linawati Henterno 25
Oeij Moi Siang 11 Mikhael Andrew 27
Sukriani Gunawan 11 Jonathan Andrew 27
Ribka Regina 12 Tuti Suzana Hidayat 27
Hermawaty 12 Gaby Seera Zakaria 28
Edy Sumaryono 13 Toto Setiawan 28
Mikhael Andreas Sutomo 13 Budi Praptiwi 29
Rita Sudiana 13 Mia Lestari 29
Hanny Darmawan 14 Hery Suiwinata 30
Vivi Nelissen 14 Sukamto 30
Yanto Budiman 16
Rindia Putri 18

Leonardo & Ida                 10 Rudy Wijaya & Helen   24
Kristiyan & Jenifel            10 Ternady & Yin-Yin   24
Ferry TJ & Taij Sin    11 Susanto & Sarah   26
Lim Fong-Fong                            12 Indra & Melinda                 27
Mikhael & Fifiani 12 Rita Sudiana     28
Jeamy & Desi    13
Timotius S & Indah     15
Tjhin See Gua                              17
Julius S. & Agnes A. W.  17
Tuti Suzana Hidayat 20
Yunus Rotestu & Retha 20
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




